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Abstrak 

  
Diare merupakan masalah kesehatan di dunia[1]. WHO dan United Nations Children’s Fund 
(UNICEF) menyebutkan bahwa terjadi sekitar 2 milyar kasus penyakit diare di seluruh dunia setiap 
tahunnya yang mana 78% nya terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara[2]. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui perbedaan efektivitas sebelum dan sesudah penggunaan sampul buku 
sehat tentang pencegahan diare pada siswa kelas 3 MI Miftahul Khoir I Karangrejo Kecamatan 
Purwosari Kabupaten Pasuruan. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pre eksperimen 
dengan menggunakan jenis one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan data 
menggunakan instrumen berbentuk kuesioner. Data hasil penelitian kemudian dikoding dan 
diinterpretasikan ke dalam kategori rendah, cukup, baik. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon, 
dengan taraf signifikansi (Sig. < 0,05). Dari hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan didapatkan nilai 
Sig.= 0,000. Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang bermakna 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan peningkatan pengetahuan dengan nilai sig. 0,00 < 
0,05. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan yang bermakna sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan peningkatan pengetahuan diare pada siswa kelas 3 MI Miftahul Khoir 
I Karangrejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Maka dari itu peneliti memberikan saran 
kepada seluruh pihak yang terkait untuk mengembangkan media promosi kesehatan yaitu sampul 
buku sehat sebagai usaha peningkatan derajat kesehatan berbasis masyarakat (masyarakat 
sekolah) dalam pendidikan kesehatan khususnya diare. 
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1. Pendahuluan 
Gaya hidup bersih dan sehat adalah salah satu cara menjaga agar tubuh tetap dalam keadaan 

sehat[1]. Salah satu cara termudah untuk terhindar dari penyakit ialah menjaga kebersihan dan 
kesehatan lingkungan sekitar. Penyakit berbasis lingkungan yang disebabkan oleh virus antara lain 
yaitu diare, demam berdarah, Infeksi Saluran Pernapasan (ISPA), paru, Tuberkulosis (TBC) dan lain 
sebagainya [3].   

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia[1]. diare merupakan masalah kesehatan di 
dunia. WHO dan United Nations Children’s Fund (UNICEF) menyebutkan bahwa terjadi sekitar 2 
milyar kasus penyakit diare di seluruh dunia setiap tahunnya yang mana 78% nya terjadi di wilayah 
Afrika dan Asia Tenggara, WHO juga menyatakan bahwasanya diare merupakan penyebab 
kematian nomor 3 pada semua usia [2]. Kejadian diare di Indonesia telah mencapai 60 juta per 
tahunnya dan 80% adalah anak-anak [4]. Prevalensi diare berdasarkan diagnosis Tenaga Kesehatan 
di Provinsi Jawa Timur bertambah setiap tahunnya, dimulai pada tahun 2013 sekitar 49% dan 
meningkat terus sampai pada tahun 2018 mencapai 67% yang data tersebut melebihi kasus diare 
di Indonesia [5]. 70% dari kejadian diare yang terjadi di negara berkembang berkaitan dengan 
makanan yang terkontaminasi bakteri E. coli [6]. Bakteri tersebut ditemukan telah mengkontaminasi 
beberapa makanan dan minuman yang beredar di masyarakat luas khususnya jajanan anak sekolah 
yang dalam proses pembuatan atau pengemasannya yang kurang higienis. 40-44% jajanan anak 
sekolah tidak memenuhi syarat keamanan pangan [7]. 
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Siswa sekolah dasar merupakan generasi yang sedang tumbuh dan berkembang menjadi 

harapan penerus dimasa yang akan datang. Dalam periode ini banyak didapatkan permasalahan 
kesehatan yang menentukan kualitas anak di masa depan. Kesehatan anak usia sekolah dasar 
sangat penting untuk dimiliki karena kesehatan akan sangat mendukung motivasi dalam belajar 
anak. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan pengetahuan kepada anak sekolah dasar, 
pengetahuan anak–anak usia Sekolah Dasar (SD) dapat ditingkatkan dengan menggunakan 
promosi kesehatan dengan media cetak poster yang diinovasikan menjadi sampul buku sehat yang 
dipasang pada buku tulis siswa. 

Sekolah dasar yang dipilih yaitu MI Miftahul Khoir I Karangrejo. Menurut hasil wawancara 
dengan salah satu guru sekolah, sudah banyak promosi kesehatan dengan media poster yang 
tertempel di dalam kelas dan luar kelas tetapi belum pernah ada promosi kesehatan berbentuk 
sampul buku. Tenaga kesehatan sekitar juga pernah memberikan penyuluhan verbal saja. Penelitian 
ini akan dilakukan pada bulan November 2019 - Januari 2020  dan dilaksanakan di MI Mifahul Khoir 
1 (satu) Karangrejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan.  

 
2. Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre eksperimen dengan menggunakan jenis one 
group pretest-posttest design. Rancangan ini terdiri dari satu kelompok. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu seluruh siswa kelas III MI Miftahul Khoir I Karangrejo. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan cara total sampling, yaitu seluruh siswa kelas III MI Miftahul Khoir 1 
Karangrejo dengan jumlah 48 siswa. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan sampul buku sehat pada buku tulis 
tentang pencegahan diare. Sedangkan variabel terikat yaitu pengetahuan siswa tentang 
pencegahan diare. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dengan 
dilakukan untuk mendapatkan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden terkait 
pengetahuan pencegahan diare yang diambil, setelah itu wawancara dan dokumentasi penelitian. 
Setelah seluruh data terkumpul, maka dilakukan analisis data berupa analisis univariat dan analisis 
bivariat untuk mengetahui efektivitas sampul buku sehat sebagai media peningkatan pengetahuan  
pencegahan diare pada siswa kelas 3 MI Miftahul Khoir I Karangrejo Kecamatan Purwosari 
Kabupaten Pasuruan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Khoir I (satu) Karangrejo Kabupaten Pasuruan 
pada siswa kelas III A dan III B. Fasilitas kesehatan terdekat dari sekolah yaitu Puskesmas 
Karangrejo. Menurut hasil wawancara kepada pihak sekolah pernah ada promosi kesehatan verbal 
dari tenaga kesehatan setempat tentang tata cara menggosok gigi dan cuci tangan yang benar 
dalam beberapa bulan sebelumnya, tetapi untuk promosi kesehatan dalam bentuk nonverbal 
seperti menggunakan media cetak postes masih sangat jarang. Masih sedikit sekali informasi 
kesehatan menggunakan media cetak di sekolah ini. Berikut ini merupakan hasil distribusi skor pre-
test dan post-test pengetahuan diare siswa: 

 
a. Distribusi Skor Pretest Pengetahuan Diare 

 
Tabel 1. Distribusi Skor Pretest Pengetahuan diare 

Kategori Frekuensi Persentase 

Kurang 4 8,3% 

Cukup 15 31,3% 

Baik 29 60,4% 

Total 48 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang penyakit diare 

sebelum (pretest) diberikan sampul buku sehat yaitu siswa yang memiliki pengetahuan kurang 
sejumlah 4 (8,3%) siswa, yang memiliki pengetahuan cukup sejumlah 15 (31,3%) siswa, dan yang 
memiliki pengetahuan baik sejumlah 29 (60,4%) siswa. 
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b. Distribusi Skor Posttest Pengetahuan Diare  
 

Tabel 2. Distribusi Skor Posttest Pengetahuan diare 

Kategori Frekuensi Persentase 

Kurang 3 6,3% 

Cukup 11 22,9% 

Baik 34 70,8% 

Total 48 100% 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengenai penyakit 

diare sebelum diberikan sampul buku sehat didapatkan 3 (6,3%) siswa berpengetahuan kurang, 11 
(22,9%) siswa berpengetahuan cukup, 34 (70,8%) siswa berpengetahuan baik. Dapat disimpulkan 
bahwa responden yang berpengetahuan baik lebih banyak setelah diberikan sampul buku sehat.  

c. Skor Perbedaan Pengetahuan Diare Siswa MI Miftahul Khoir I 
Perbedaan pengetahuan diare dapat digambarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel. 3 Skor Perbedaan Pengetahuan Diare Siswa MI Miftahul Khoir I 

Responden Skor Pretest Skor Posttest 
Beda 
Mean 

Mean 
Maksimum 
Minimum 

9,6 
12 
4 

10,3 
12 
6 

-7 

 
Berdasarkan tabel. 3 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata (mean) antara 

skor pengetahuan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan sampul buku sehat. 
Peningkatan pengetahuan dapat dilihat dari rata-rata skor pretest sebesar 9,6 meningkat menjadi 
10,3 pada rata-rata skor posttest, sedangkan beda mean skor pretest dan posttest sebesar -7. 
Diketahui juga nilai maksimum pretest sebesar 12 dan nilai maksimum posttest sebesar 12. 
Sedangkan nilai minimum pretest sebesar 4 dan nilai maksimum posttest 6. Untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen ini, maka 
dilakukan uji Wilcoxon dengan menggunakan bantuan software computer. 

 
d. Hasil Skor Perbedaan Pengetahuan Diare Siswa MI Miftahul Khoir I 

Tabel 4.4 Analisis Peningkatan Pengetahuan Siswa Tentang Diare 

Perlakuan N Asympt. Sig (2-tailed) 

Pretest 48 
0,000 

Posttest 48 

 
 

Berdasarkan tabel  disebutkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang diare 
setelah diberikan sampul buku sehat. Berdasarkan hasil uji wilcoxon diperoleh hasil nilai p adalah 
0,000 karena nilai p (0,000 < 0,05)  maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Artinya bahwa terdapat perbedaan skor pengetahuan yang bermakna antara pretest 
dengan posttest menggunakan media sampul buku sehat. Hal ini juga berarti bahwa rata-rata nilai 
setelah mendapat perlakuan sampul buku sehat lebih tinggi secara bermakna dibandingkan 
sebelum diberikannya perlakuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang bermakna sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan peningkatan 
pengetahuan tentang diare menggunakan media sampul buku sehat pada siswa kelas III MI Miftahul 
Khoir 1 Karangrejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. 

Unsur yang harus terpenuhi untuk menyampaikan promosi kesehatan salah satunya yaitu 
menggunakan media promosi kesehatan. Segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari 
orang yang memberi pesan kepada orang yang menerima pesan, baik melalui perangkat lunak 
maupun keras disebut media[3]. Suatu media pembelajaran yang berkualitas tinggi adalah media 
yang pengembangannya melalui proses seleksi, desain, produksi dan digunakan sebagai integral 
dari sistem instruksional. Media yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan disini yaitu 
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sampul buku sehat, yang  dirancang menggunakan model ASSURE (Analyze Learner  
Characteristics, State Objectives, Select, Modify Or Design Materials, utilize materials, require 
learner response, evaluate) ASSURE ditujukan untuk menjamin penggunaan media pembelajaran 
yang efektif [8]. 

 Pemberian sampul buku sehat ini merupakan salah satu upaya pemberian informasi dari 
promosi kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Hal tersebut selaras 
dengan penelitian yang dilakukan Himmah (2018) dengan judul Penggunaan Sampul Pintar untuk 
Pencegahan Diare pada Siswa Sekolah Dasar  Negeri Timbulharjo Bantul. Penelitian tersebut 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Timbulharjo, Bantul. Himmah menyatakan bahwa dengan 
menggunakan media sampul pintar dalam memberikan penyuluhan pencegahan diare dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa, didapatkan juga kesimpulan penelitian yaitu ada perubahan 
pengetahuan dan sikap pencegahan diare pada siswa SD Negeri Timbulharjo, (P=0,001) [9]. 
Dengan demikian diketahui adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
promosi kesehatan sehingga menunjukkan bahwa promosi kesehatan efektif terhadap peningkatan 
pengetahuan. 

Pengaruh promosi kesehatan memang cenderung berpengaruh untuk meningkatkan suatu 
pengetahuan seseorang atau bahkan suatu kelompok. pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta[10]. Hal ini didukung dengan penelitian Zahara (2016) yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh promosi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan keluarga [11]. 
Peningkatan pengetahuan setelah diberi promosi kesehatan juga dibuktikan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Nuradita dan Mariyam (2013), penelitian Nuradita dan Maryam menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan sesudah diberikan perlakuan. Terdapat pengaruh 
antara promosi kesehatan terhadap pengetahuan siswa tentang bahaya rokok di SMP Negeri 3 
Kendal dengan didapatkannya hasil nilai signifikansi melalui Marginal Homogeneity Test (P=0,000 
< 0, 05)[12]. Hal tersebut didukung juga dengan penelitian Supartono (2014) yang menunjukkan 
bahwa ada pengaruh dari media sampul buku tulis untuk meningkatkan pengetahuan setelah 
intervensi dengan nilai sig-(2-tailed) yaitu sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho 
ditolak dan Hi diterima[13]. 

Dari berbagai manfaat yang diambil, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sampul 
buku sehat dalam promosi kesehatan efektif terhadap peningkatan pengetahuan tentang diare. 
Berdasarkan bobot keefektifan yang diperoleh mengindikasikan adanya perbedaan pengetahuan 
siswa tentang diare yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media sampul buku sehat mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengetahuan siswa. 

 
4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa sampul buku sehat dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan diare pada siswa kelas 3 MI Miftahul Khoir I 
Karangrejo, hasil ini didukung oleh analisis data dari nilai pretest dan posttest yang dilakukan 
dengan bantuan Software computer yaitu uji wilcoxon yang diketahui Asympt Sig. (2-tailed) bernilai 
0,000 yang mana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang mana dapat disimpulkan 
bahwa sampul buku sehat efektif untuk peningkatan pengetahuan pencegahan diare pada siswa 
kelas 3 MI Miftahul Khoir I Karangrejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.  
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